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ABSTRAK
KONSEP AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR PERSPEKTIF KH.
HASYIM ASY’ARI DI INDONESIA

Oleh;
LILIK NURHALIZA

Amar ma ’riaf nahi munkar adalah salah satu pilar agama Islam yang sangat
penting.Tegaknya amar ma rif nahi munkar akan menjamin tegaknya Islam dan
baiknya masyarakat. Sebaliknya, diabaikannya amar ma riaf nahi munkar akan
menyebabkan maraknya kemunkaran. Pelaksanaan terhadap ajaran amar ma 'ruf
nahi munkar seringkali dilakukan dengan cara - cara yang justru didalam
prespektif agama tidak dibenarkan, bahkan dapat dikategorikan dengan kekerasan
yang mengatas namakan agama, banyak orang yang melakukan nahi munkar
tetapi tidak mengurangi kemunkaran justru menambah kemungkaran. Padahal
dalam agama Islam selalu diajarkan tentang rasa kasih sayang, saling menghargai,
sabar dan sikap perduli terhadap orang lain. Sebagaimana aktivitas dakwah yang
KH. HasyimAsy’ari lakukan, dakwah yang berlandaskan keadilan, kasih sayang,
sabar,ikhlas, saling menghargai, dan sikap peduli terhadap orang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang konsep KH.
Hasyim Asy’ari yang berkaitan dengan amar ma’ruf nahi munkar serta bagaimana
relevansi amar ma’ruf nnahi munkar pada masa Kini.Penelitian ini bersifat
deskriptif analisa dan jenis penelitian ini merupakan penelitian pustaka ( libarary
reseach). Teknik pengumpulan data menggunakan historis, kritis, dan
dokumentasi. Untuk menganalisis data digunakan metode - metode tertentu ,
yakni induktif,penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber bacaan, baik
sumber primer, sekunder maupun tersier.

Hasil penelitian yang diperoleh tersebut adalah. Ajaran amar ma ruf nahi
munkar perspektif KH. Hasyim Asy’ari begitu banyak yang diajarkan tetapi dasar
pokok dari terciptanya amar ma’ruf nahi munkar adalah melalui tauhid, anti
fanatisme, persaudaraan dan toleransi. Tauhid dan anti fanatisme merupakan suatu
konsep akidah dan paham atau prilaku yang menunjukan ketertarikan terhadap
sesuatu secara berlebihan. Menguatkan tauhid dan memegang faham anti
fanatisme merupakan sebuah kunci dalam kehidupan yang damai, taat, dan taqwa
terhadap Allah SWT. Toleransi dan persaudaran merupakan dua hal yang penting
dalam menghargai adanya sebuah perbedaan. Dengan adanya toleransi dapat
menghindari tumbuhnya permusuhan antara sesama muslim. Relevansi amar
ma’ruf nahi munkar pada kehidupan sehari - hari sangatlah penting, amar
ma rufnahi munkar dapat menyelamatkan orang -orang lalai dan orang - orang
ahli maksiat dan juga orang lain yang taat dan istiqgomah. Sedangkan Tauhid, anti
fanatisme, persaudaraan dan toleransi meruapakan suatu konsep yang dapat
menjadikan amar ma’ruf nahi munkar dapat terlaksana dengan baik, dengan
memperkuat itu semua dapat menjadikan masyarakat dan bangsa menjadi sosok
yang lebih kuat dan lebih taat terhadap Allah SWT.
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Artinya:”Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar dan bersegera kepada
(mengerjakan) berbagai kebajikan; mereka itu Termasuk orang-orang yang
saleh.”(Ali- Imran: 114)*

‘LajnahPentashihMushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,
Al-  Quran danTerjemah , Bandung :PT. SygmaExmediaArkanleenma.h. 18
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Umat Islam diperintahkan untuk meyeru dan mengajak saudara-
saudaranya, untuk berbuat kebaikan yang telah diperintahkan Allah SWT
dan menjauhi larang-Nya. Bentuk usaha yang harus dilaksanakan dalam
kegiatan meyeru tersebut seperti mengajak manusia untuk beriman,
bertagwa, serta mentaati segala perintah Allah SWT dan Rosul-Nya.
Melaksanakan amar ma'‘ruf nahi munkar, Memperbaiki dan membangun
masyarakat yang Islami, Menegakkan serta menyiarkan ajaran agama
Islam, mereka yang melakukannya mendapatkan pahala dan kemuliaan,
sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah SWT., di dalam Al-
Qur’an:
C e eme s . ssR _me o s .. mgb L. A=
oF O3 2ol 09 els A ] 0ge e Bl 38 (S
ol syl KT
Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan urr/1at yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”.(QS. Ali-
Imran (3):104)?
Keberuntungan dan kemuliaan tersebut tentu saja bukan hanya

bagi yang melakukan amar ma’ruf nahi munkar melainkan bagi yang

’Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,Al-
Quran dan Terjemah , Bandung :PT. Sygma Exmedia Arkanleenma.h. 63



diajak, apabila mengikuti ajakan tersebut. Namun, jika melihat pada
realita saat ini, justru banyak orang-orang Yyang melihat suatu
kemungkaran tetapi hanya mendiamkan saja, padahal tahu bahwaitu
salah. Sebaliknya, banyak orang-orang yang berilmu, mumpuni dalam hal
pengetahuan agama, tetapi enggan mengajak kepada kebaikan, dengan
alasan takut dianggap menggurui. Atau bahkan pelaku kemungkaran itu
sendiri sudah tahu, bahwa yang dilakukan adalah sebuah kemungkaran.
Tetapi, karena sudah menjadi kebiasaan, maka itu dinggap hal yang wajar,
padahal itu  mengundang  murka  Allah  Subhanahu  wa
Ta’ala,Sesungguhnya keadaan di atas dapat dihindari dengan

melaksanakan amar ma ruf nahi munkar. Allah SWT berfirman:
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Artinya: “dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang
lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat
pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh
Allah;  Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”®(QS. At- Taubah (9):71)

Pada hakikatnya amar ma’ruf nahi munkar merupakan bagian dari
upaya menegakkan agama dan kemaslahatan di tengah-tengah umat.

Secara spesifik amar ma’ruf nahi munkar lebih dititik tekankan dalam

3Ibid., h. 198



mengantisipasi maupun menghilangkan kemunkaran, dengan tujuan
utamanya menjauhkan setiap hal negatif di tengah masyarakat tanpa
menimbulkan dampak negatif yang lebih besar. Hampir setiap orang
mampu melaksanakan amar mak ruf tetapi sebaliknya tidak banyak dari
mereka mampu melaksankan nahi munkar. melaksanakan nahi munkar
rasanya berat karena kekhawatiran yang diingatkan dapat tersinggung atau
marah.

Amar ma’riaf nahi munkar adalah salah satu pilar agama Islam
yang sangat penting. Tegaknya amar ma rif nahi munkar akan menjamin
tegaknya Islam dan baiknya masyarakat. Sebaliknya, diabaikannya amar
ma riaf nahi munkar akan menyebabkan maraknya kemunkaran.

Pelaksanaan terhadap ajaran amar ma’ruf nahi munkar seringkali
dilakukan dengan cara - cara yang justru didalam prespektif agama tidak
dibenarkan, bahkan dapat dikategorikan dengan kekerasan yang mengatas
namakan agama,banyak orang yang melakukan nahi munkar tetapi tidak
mengurangi kemunkaran justru menambah kemungkaran. Padahal dalam
agama Islam selalu diajarkan tentang rasa kasih sayang, saling
menghargai, sabar dan sikap perduli terhadap orang lain. Sebagaimana
aktivitas dakwah yang KH. Hasyim Asy’ari lakukan, dakwah yang
berlandaskan keadilan, kasih sayang, sabar,ikhlas, saling menghargai, dan

sikap peduli terhadap orang lain.



KH. Hasyim Asy’ari memaknai dakwah dan jihad itu sebagaimana
dalam ungkapannya: menyebarkan agama lIslam berarti meningkatkan
kualitas kehidupan manusia. Jika manusia sudah mendapatkan kehidupan
yang baik, apalagi yang harus ditingkatkan dari mereka? Lagi pula
menjalankan jihad berarti menghadapi kesulitan dan mau berkorban,
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah dalam perjuangannya,
”Suatu bangsa tidak akan maju jika warganya bodoh. Hanya dengan
pengetahuan, suatu bangsa akan menjadi baik”.’Dakwah KH. Hasyim
Asy’ari mengalami perkembangan yang pesat hingga saat ini. Dakwah
KH. Hasyim Asy’ari dikenal oleh semua golongan dari tua hingga dan
generasi muda.

Penelitian tentang konsep amar ma’ruf nahi munkar prespektif KH.
Hasyim Asy’ari cukup menarik untuk kemudian diterapkan dan
disesuaikan dengan kondisi aktual.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di
munculkan pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah;

1. Bagaimana konsep amar ma’ruf nahi munkar prespektif K.H.
Hasyim Asy’ari di Indonesia?
2. Bagaimana relevansi konsep amar ma’ruf nahi munkar prespektif

K.H. Hasyim Asy’ari terhadap masa kini ?

*Muh Shofi Al Mubarok. “Dakwah Dan Jihad Dalam Islam: Studi Atas Pemikiran
Pemikiran K.H.M. Hasyim Asy’ari” dalam PROFETIKA. Tuban: Pondok Pesantren Miftahul
Huda Vol. 16, No. 2, Desember 2015.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berpijak pada pertanyaan penelitian di atas maka penelitian
ini bertujuan untuk:
a. mendeskripsikan tentang konsep amar ma’ruf nahi munkar
prespektif K.H. Hasyim Asy’ari di Indonesia
b. relevansikonsep amar ma’ruf nahi munkar prespektif K.H.
Hasyim Asy’ari pada masa kini.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
1) Mengembangkan dakwah Islam serta menjadi sumber referensi
bagi penelitian lebih lanjut.
2) Sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif dalam keilmuan
di Indonesia, khusunya pengembangan terhadap dakwah yang
didalamnya mencakup segala hal.
b. Manfaat Praktis
1) Untuk Praktisi
Memberikan informasi kepada para praktisi tentang konsep
amar ma’ruf nahi munkar agar dakwah yang dilaksanakan

dapat efektif dan efisien.



2) Untuk Dai
Bahan refrensi para da’i dalam menjalankan amanahnya
menjadi pewaris Nabi dan para ulama dalam menyerukan

kebaikan serta menuju jalan yang Islami.

D. Penelitian Relevan

Berdasarkan dalam penelitian terdahulu terdapat pembahasan

mengenai konsep dakwah K.H. Hasyim Asy’ari di Indonesia. Penelusuran

yang penulis temukan dalam penelitian terdahulu terkait dengan K.H.

Hasyim Asy’ari sebagai berikut :

1.

Implementasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Kehidupan Sosial
oleh neti hidayati (1431030088) Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung. Amar ma“ruf nahi munkar merupakan hal yang penting
dalam ajaran agama Islam, untuk membentuk tatanan sosial
masyarakat yang berakhlak mulia Dalam kehidupan sosial pada
masyarakat modern saat ini, banyak penyimpangan isu- isu agama
sebagai dasar melakukan kemungkaran.Hal seperti ini membutuhkan
peran amar ma“ruf nahi munkar untuk menghadapinya.Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara maupun etika
dalam mengimplementasikan amar ma“ruf nahi munkar dalam
kehidupan sosial, serta bagaimana amar ma“ruf nahi munkar ini dapat

berkontribusi dalam mengatasi problematika sosial di masyarakat.”

°Neti Hidayati, Implementasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar Dalam Kehidupan Sosial,

Universitas Negeri Raden Intan Lampung,2018.



Berdasarkan penelitian ini dapat ditemukan hasil rumusan
masalah sebagai berikut: pertama, implementasi amar ma“ruf nahi
munkar dalam kehidupan sosial berdasarkan kajian ayat-ayat tentang
amar ma’ruf nahi munkar pada surat Ali Imran ialah dengan
membentuk sebuah kelompok umat yang bertugas mengajak kepada
yang ma ruf dan mencegah kemungkaran. tugas inilah yang kemudian
tegasnya disebut dengan dakwah. Dakwah tersebutdapat dilakukan
oleh semua kalangan umat Islam terhadap saudaranya,baik yang
seiman ataupun tidak, karena dalam menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar tidak dibatasi hanya untuk sesama muslim saja. Namun kadar
nya disesuaikan dengan tingkat kemampuan ilmu pengetahuan agama
yang dimiliki orang tersebut. kedua, kontribusi amar ma“ruf nahi
munkar dalam mengatasi masalah sosial dimasyarakat, yaitudengan
mengimplementasikan amar ma“ruf nahimunkar dengan cara dan
etika yang benar, yang sesuai dengan apa yang diperintahkan didalam
Al-Qur’an dan Sunnah. Kontribusi tersebut tidak hanya melakukan
dakwah atau menasehati saja,tetapi juga bersentuhan langsung dengan
masyarakat yang membutuhkan bantuan,untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang dapat memicu terjadinya pelaku kemungkaran.
Pola Dakwah Pembaharu Pemikiran Islam di Indonesia (Studi
Komparatif Gagasan Ahmad Dahlan dan Hasyim
Asy’ari)Abdurrahman  Siga  BS  (50400111001) FAKULTAS

DAKWAH dan KOMUNIKASI, UIN ALAUDDIN MAKASSAR.



penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini adalah K.H.Ahmad
Dahlan adalah seorang yang arif dan tajam pemikirannya serta
memiliki pandangan yang jauh ke depan K.H. Hasyim Asy’ari
mempunyai kepribadian yang luhur serta sikap pantang menyerah dan
juga memiliki kekuatan spiritual yang dikenal dengan nama karamabh.
K.H. Ahmad Dahlan menggunakan metode dakwah amar ma ruf nahi
mungkar dan K.H. Hasyim Asy’ari menggunakan sistem bermazhab.
Kondisi umat pada masa itu salah satunya adalah umat Islam
dihinggapi berbagai macam penyakit seperti syirik, bid’ah, kurafat
dan lain-lain. Dalam menghadapi kondisi umat tersebut maka kedua
tokoh ini menggunakan metode yang berbeda. K.H. Ahmad Dahlan
cenderung modernis karena dalam menghadapinya langsung merubah
hal yang tidak sesuai dengan Al-Quran dan Hadist sedangkan
K.H.Hasyim Asy’ari cenderung tradisionalis karena dalam
menghadapinya dengan mempertimbangkan tradisi dikalangan
masyarakat Islam.®

3. Studi pemahaman hadits amar ma’ruf nahimunkar menurut
pandangan tokoh jama’ah tabligh. (Tanjung Anom, Surakarta) (kajian
ma’ani al-hadits)Hanii furrahman (131111042) Dalam menegakkan
amar ma’ruf nahi munkar di tengah masyarakat yang dimana
masyarakat kita adalah masyarakat yang beragam bermacam agama,

suku dan budaya, yang berdiri dengan landasan hukum undang —

°*Abdurrahman Siga BS,Pola Dakwah Pembaharu Pemikiran Islam di Indonesia
(Studi  Komparatif Gagasan Ahmad Dahlan dan Hasyim Asy’ari)UIN ALAUDDIN
MAKASSAR.2016



undang dasar dan berideologi pancasila, maka kita harus
menyesuaikan cara berdakwah dalam menegakkan amar ma 'rif nahi
munkar umat muslim ditengah masyarakat yang beragam, karena di
dalam negara Kita terdapat staf atau bagian-bagian keamanan atau
pihak yang berwajib seperti Polisi Republik Indonesia (POLRI),
Tentara Negara Indonesia (TNI) yang telah bertugas dan bertanggung
jawab dalam tindakan kemunkaran secara sosial berkaitan dengan
pencurian, tindak kekerasan dan permasalahan lainnya. Dengan
pendekataan secara halus melihat objek dan subjek yang kita hampiri
dalam menegakkan amar ma riif nahi munkar adalah hal yang sangat
penting maka pendekatan dan niat kita yang terlebih dahulu yang
akan kita perbaiki dimana niat mencari ridho illahi rabbi.’
Berdasarkan penelitian tersebut, rencana penelitian dalam skripsis
ini terdapat perbedaan dengan penelitian atau kajian yang sudah ada. Sisi
persamaannya terdapat pada amar ma’ruf nahi munkar. Perbedaannya
terletak pada fokus penelitian yaitu pada amar ma’ruf nahi munkar

perspektif KH. Hasyim Asy’ari.

"Haniifurrahman,Studi pemahaman hadits amar ma’ruf nahi munkar menurut
pandangan tokoh jama’ah tabligh. INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SURAKARTA. 2017
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka ( libarary reseach)
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan
macam- macam material yang terdapat di ruang perpustakaan,
misalnya berupa buku- buku, majalah, naskah- naskah, catatan, kisah
sejarah, dokumen- dokumen, dan lain- lain.® Sementara itu, jenis
penelitian dengan menggunakan kepustakaan dihimpun untuk
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan ditekankan pada proses
analisis bahasa non-statistik dengan secara holistik.

Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif analisa. “Penelitian deskriptif analisa merupakan penelitian
yang mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok
pembicara secara otomatis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti.”.?

2. Sumber Data
Teknik dalam mendapatkan reliabilitas dan otentitas data,

maka penulis menggunakan dua acuan sumber data yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

®Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah,( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2015) h. 13
°Sutrisno hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta: Andi Offset), h. 43.
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a. Sumber Data Primer

Sumber data Primer merupakan data yang didapat dari
sumber pertama baik individu atau perseorangan seperti hasil dari
wawancara atau hasil dari pengisian kuesioner yang biasa
dilakukan oleh peneliti.*

Sumber data primer pada Penelitian ini diambil
sepenuhnya dari karya - karya KH. Muhammad Hasyim Asy’ari
yag berkaitan dengan amar ma ruf nahi mukar.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data
primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel — tabel
atau diagram.'! Sumber data sekunder penelitian ini berupa data
pendamping yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan
dengan masalah yang akan dibahas yaitu “ Konsep Amar Ma ruf
Nahi MunkarPrespektif K.H. Hasyim Asy’ari di Indonesia”

c. Sumber Data Tersier

sumber data tersier adalah bahan — bahan memberi
penjelasaan terhadap data primer dan sekunder. Adapun data
tersier dalam penelitian ini adalah data — data penujang seperti
kamus bahasa indonesia, ensiklopedia serta yag berkaita dengan

masalah yang akan diteliti.

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis Edisi Kedua,
(Jakarta RAJAWALI PERS), 2009. h . 42
Yibid, h.42
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3. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan sumber data yang dimanfaatkan maka teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan historis, kritis
dan dokumentasi.
a. Historis

Pendekatan historis (sejarah) digunakan untuk menetapkan
fakta dan mencapai simpulan mengenai hal-hal yang telah lalu,
yang dilakukan secara sistematis dan objektif oleh ahli sejarah
dalam mencari, mengevaluasi dan menafsirkan bukti-bukti untuk
mempelajari masalah baru.*?

Metode historis ini digunakan untuk mengetahui latar
belakang kehidupan tokoh yang melakukan amar ma’ruf nahi
munkar dengan mencantumkan biografi tokoh, karya-karyanya,
pengalamannya yang dituliskan kembali dengan mengumpulkan
dokumen dan arsip.

b. Kritis
Kritis adalah cakap menunjukkan batas - batas suatu soal,
mampu membuat rumusan masalah, mampu menunjukkan
perbedaan dan persamaan sesuatu hal dibandingkan dengan yang
lainnya ( komparatif), cakap menempatkan suatu pengertian pada

kedudukannya yang tepat.*?

Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pres, 2013), h. 73.
BSoetrisno, Filsafat llmu Dan Metodelogi Penelitian. ANDI Yogyakarta.2007.h. 170
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Kritis merupakan suatu sikap yang harus dimiliki oleh
setiap peneliti agar dapat mengetahui hal - hal atau bagian -
bagian yang tidak wajar, kesenjangan pada suatu keadaan. Kritis

d. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data
terkait variabel- variabel berupa catatan seperti buku — buku,
majalah, anekdot, surat, buku harian, dan dokumen — dokumen.
Dokumen kantor termasuk lembar internal, dan komunikasi bagi
publik yang beragam.**

Secara detail, bahan dokumenter terbagi beberapa macam,
yaitu autobiografi, surat pribadi, buku dan catatan harian,
memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data
diserver dan flashdisk, dan data yang tersimpan website.*

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari,
mengumpulkan data yang tersimpan pada buku yang digunakan
sebagai bahan penelitian, karena sejumlah besar fakta dan data
tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sifat utama
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah

terjadi diwaktu silam.

YUhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (
Bandung ; Reflika Aditama, 2012).h. 215

“Juliyansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesisi, Disertasi, Dan Karya
[Imiah.h. 141.
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4. Teknis Analisis Data

Untuk mendapatkan arti yang signifikan dalam menganalisis,
menjelaskan pola uraian, atau mencari makna, baik dibalik makna
yang tersurat maupun yang tersirat mengkaitkan dengan hal- hal yang
sifatnya logikteoritik dan transenden, maka perlu digunakan metode-
metode dalam menganalisis data berikut.

Induktif yaitu Mengemukkan data — data yang bersifat khusus
kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan secara umum, teknik ini
digunakan karena proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-
kenyataan jamak sesuai dengan data, analisis ini dapat menguraikan
latar secara penuh dan dapat membuat keputusan tentang pengalihan
latar lainnya.®®

Berdasarkan penjelasan tersebut teknik ini digunakan untuk
mengemukakan data penelitian yang bersifat khusus kemudian
dianalisis dan diambil kesimpulan secara umum sehingga dihasilkan
gambaran tentang konsep amar ma’ruf nahi munkar prespektif KH.
Hasyim Asy’ari di Indonesia secara utuh melalui analisis data dan

informasi yang digali dari sumbernya.

1% exy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015),h.10
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A. Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Konsep berasal dari bahasa inggris yaitu “ concept” yang berarti
pengertian atau ide yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit*’, juga berarti
ide umum, pengertian, pemikiran, rancangan dan rencana rencana dasar.
Penegrtian lain dari konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang
dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian,
kedaan,kelompok atau individu tertentu.'® Konsep merupakan suatu ide
umum, pengertian, pemikiran, rancangan atau rencana dasar untuk
mengungkapkan sesuatu permasalahan.
1. Pengertian Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Menurut bahasa pengertian al- ma ruf berkisar pada segala hal
yang dianggap baik oleh manusia dan mereka mengamalkannya serta
tidak mengingkarinya. Sedangkan menurut bahasa Arab ma’ruf adalah
sesuatu yang dianggap baik oleh hati dan hati menjadi tenang dengan
(ma’ruf) tersebut.™®
Menurut syari’at, al- Ma’ruf adalah segala hal yang dianggap baik
oleh syariat, diperintahkan untuk melakukannya, syari’at memujinya

serta memuji orang yang melakukannya.

John M. Echols Dan Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia( Jakarta:Gramedia).h.
1350

8Sofian Effendi , Metode Penelitian Survei (Cet, Il Jakarta LP3ES Indonesia,
1995),h.34

“Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Amar ma’ruf Nahi Munkar, (depok; PUSTAKA
KHAZANAH FAWA’ID.cet-1.2017).h. 17-18

15
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a. lbnu Katsir
Al- Ma’ruf adalah satu nama yang mencakup segala apa
yang dikenal berupa ketaatan kepada Allah, pendekataan diri
kepada-Nya, berbuat baik kepada manusia, dan (melaksanakan)
segala apa yang disunnahkan oleh syari’at berupa berbagai
kebaikan dan meninggalkan apa yang dilarang olehnya berupa
segala macam kejelekan.
b. lbnu Jauzi
Al- Ma’ruf adalah kebenarannya oleh setiap orang berakal, dan
lawannya adalah kemunkaran. Ada yang mengatakan bahwa al-
ma’ruf adalah ketaatan kepada Allah dan kemunkaran adalah
berbuat maksiat kepada- Nya.
c. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
Al- Ma’ruf adalah satu nama yang mencakup bagi segala apa yang
dincintai oleh Allah, berupa iman dan amal salih.

Berdasarkan pengertian al- ma’ruf di atas adalah  sesuatu
perbuatan yang menuju ketaatan, ketagwaan dan segala hal yang
dicintai oleh Allah, seperti perbuatan baik terhadap sesama.

Menurut bahasa Al- munkar adalah segala hal yang dianggap
jelek oleh manusia, mereka mengingkari serta menolaknya.sedangkan
menurut syaraiat adalah segala hal yang diingkari,dilarang, dan dicela
oleh syari’at serta dicela pula orang yang melakukannya. Dengan kata

lain al- munkar merupakan segala sesuatu yang dilarang oleh syari’at



17

beruapa hal- hal yang merusak dunia,akhirat,akal, dan fitrah yang
selamat.?®

Nahi munkar mengharamkan segala bentuk kekejian,sedangkan
amar ma'ruf berarti menghalalkan semua yang baik, Kkarena
mengharamkan yang baik termasuk dilarang Allah. Perintah melakukan
semua yang baik dan melarang semua yang keji akan terlaksana secara
sempurna karena diutusnya rasulullah SAW oleh Allah SWT, untuk
menyempurnakan akhlak mulia umatnya.?* Allah berfirman dalam Qs.
al- Maaidah : 3:

= A s g A s - Ao 8 L 2E 8
Cop a1 oS )3 e W5 el 15000

Artinya : “ pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu Jadi agama bagimu”.(QS. AL- Maaidah : 3)%

Konsep Islam  menganjurkan umatnya untuk selalu
mengingatkan berbuat baik dan meninggalkan yang tidak baik.
Landasan persaudaraan seperti harus selalu dipelihara dan dibina
sehingga ummat Islam semuanya terbina menjadi umat yang mulia dan
erat tali persaudaranya.® Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-Hujurat

ayat 10:

“Ibid, h. 18

*'lbnu Taimiyyah : Penerjemah Abu Fahmi, Etika Beramar Ma’ruf Nahi Munkar,
Jakarta : Gema Insani Pres, 1990.h . 20

?’Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,Al-
Quran dan Terjemah , Bandung :PT. Sygma Exmedia Arkanleenma

»Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta :Amzah, 2009) h . 74
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Artinya: “orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.

sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu

itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” (QS.

Al-Hujurat ; 10)*

Amar ma’ruf nahi munkar dalam menyampaikan hendaknya

memperhatikan beberapa poin yang insya Allah dapat diterapkan dalam

berbagai bentuk lapisan masyarakat :

a. Hendaknya Amar ma ruf nahi munkar dilakukan dengan cara

yang ihsan agar tidak berubah menjadi penelanjang aib dan
menyinggung perasaan orang lain.

Islam adalah agama yang berdimensi individual dan
sosial,maka sebelum memperbaiki orang lain, seorang muslim
dituntut berintrospeksi dan berbenar diri, sebab Amar ma ruf
nahi munkar yang baik adalah yang diiringi dengan
keteladanan.

Menyampaikan Amar ma ruf nahi munkar disandarkan kepada
keihlasan karena mengharapkan ridha Allah, bukan mencari
popularitas dan dukungan politik.

. Amar ma’ruf nahi munkar dilakukan menurut Al- quran dan
As- Sunnah, serta diimplementasikan dalam masyarakat secara
berkesinambungan.®

Dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar terdapat beberapa

rukun dan adab yang harus dipenuhi dalam melaksankan hal tersebut;

*Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,Al-
Quran dan Terjemah , Bandung :PT. Sygma Exmedia Arkanleenma
»Tata Sukayat, Quantum Dakwah, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009. h . 5
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a. Syarat Rukun Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Amar ma’ruf nahi munkar adalah perbaikan, perbaikan,
pelurusan, dan pembinaan yang sesuai dengan rambu - rambu dan
ajaran agama. Karena itu, memerlukan bekal pengetahuan,
pengetahuan, pengalaman, kajian, analisis dan identifikasi,
sebagaimana ia memerlukan pemahaman, kecerdasaan, kecerdikan,
kesabaran, dan usaha serius dari da’i atau penegak amar ma’ruf
nahi munkar. Karena itulah, para ulama mengatakan bahwa rukun
amar ma ruf nahi munkar itu ada empat:
1) Orang yang menyerukan kebaikan dan mencegah
kemunkaran.
2) Adanya kemunkaran yang dihapuskan.
3) Pelaku kemunkaran yang harus diperintah untuk berhenti
dari kemunkaran
4) Urutan, tingkatan, adab, dan cara yang dipergunakan.®
Rukun orang yang menyerukan kebaikan dan mencegah
kemunkaran syaratnya adalah sebagai berikut®";

1) Mukallaf orang yang bukan mukallaf tidak wajib amar ma’ruf
nahi munkar. orang vyang tidak berkewajiban itu
kemungkinannya adalah tidak berakal, anak kecil yang belum
baligh.

2) Beriman, amar ma’ruf nahi munkar itu berlandasakan syariat

Islam, bertujuan membela, menegakkan eksistensinya dan

mengokohkan prinsip - prinsipnya.

**Taufik Al- Wa’iy, Dakwah Ke Jalan Allah, Jakarta ; Robani Press, 2010.h. 464
#ibid, h. 466
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3) Adil dan iltizam ( komitmen) dengan apa yang dikatakannya.
Karena itu, tidak mungkin melarang sesuatu lalu melalukannya

Allah berfirman dalam QS. al- Bagarah ayat 44

2 £
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Artinya: “mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan)
kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu
sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab (Taurat)? Maka

tidaklah kamu berpikir?”( QS. al- Bagarah : 44)%®
4) Istiha’ah mampu melakukannya. Orang yang tidak mampu
tidak berkewajiban melakukan hisbah kecuali dengan hatinya.
Semua orang mencintai Allah harus membenci maksiat dan

menolaknya.
b. Adab Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Amar ma’ruf nahi munkar dilengkapi dengan adab - adab
tertentu sehingga tidak menjadi kemunkaran itu sendiri karena
melewati batas syar’i dan keluar dari rambu- rambunya. Hanya
orang - orang Yyang memiliki sifat - sifat kelembutan,

perhatian,berilmu, paham, serta bersih dari ria, nafsu, dan sum’ah

**Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,Al-
Quran dan Terjemah , Bandung :PT. Sygma Exmedia Arkanleenma. h. 7
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(ingin terdengar perbuatanya) yang melakukan amar makruf nahi

munkar. adab - adab Amar Ma ruf Nahi Munkarsebagai berikut®:

1) Berilmu agama, harus memahami hukum - hukum sya’i untuk
dapat mengetahui wilayah hukum, hisbah (4mar Ma ruf Nahi
Munkar), batas - batasanya, prosesnya, halangan-
halangannya, dapat meneggakkan hukum syar’i disana dan
termasuk orang yang dapat dipercaya.

2) Al- wara’(takut dosa) manusia yang memiliki sifat wara’ akan
mencegahnya dari syubhat dan nasihatnya akan diterima
dengan baik.*® Ucapan orang yang fasik atau orang yang
melanggar larangan Allah tidak akan didengar dan dihormati.
Seseorang akan dapat membedakan yang buruk dan yang baik
sehingga ia dapat menjadi contoh indah dalam berdakwah
dengan sikap dan ucapannya.

3) Khusnul khulug, berahlak baik dan jauh dari sikap pemarah
adalah pengendali amar ma ruf nahi munkar .al- wara’ dan
ilmu tidak akan berguna kecuali dengan akhlak yang mulia,
karena kemampuan untuk mengendalikan nafsu dan amarah
adalah dua sifat yang harus dimiliki oleh penegak amar ma ruf
nahi munkar. jika tidak dimiliki, pada saat kehormataannya,
hartanya, atau jiwanya terkena sesuatu, dicaci atau disakiti,

akan lupa terhadap tugas hisbah - nya, lupa terhadap agama,

*Taufik Al- Wa’iy, Dakwah .,h. 501
**Ibid,h. 501
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dan sibuk dengan dirinya sendiri. Karena itu, akhlak mulia
adalah penyempurna semua kemuliaan.

4) Ar-rifqu (kelembutan) tidak ada sesuatu pun yang dimasuki
unsur kelembutaan kecuali akan memperindahnya. Para nabi
adalah yang paling lembut hati bagi sesamanya. Firman Allah

kepada rasul — Nya dalam surat al- a’raf ayat 199:

e 5 50 2000 2 20T
Artinya: “jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-
orang yang bodoh”. (QS. Al- A’raf ; 199)*
2. Bentuk Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Bentuk amar ma’ruf nahi munkar telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an diantara:

a. QS. Al- A’araf Ayat 28

AT GG Tl Bas5 1,06 b 10513

P

Artinya : “dan apabila mereka melakukan perbuatan keji,
mereka berkata: "Kami mendapati nenek moyang Kami
mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh Kami
mengerjakannya." Katakanlah: "Sesungguhnya Allah tidak
menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji." mengapa
kamu mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui?”.

*!Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,Al-
Quran dan Terjemah , Bandung :PT. Sygma Exmedia Arkanleenma. h. 176
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b. QS. An- Nahl Ayat 90

-
285

- ) - MR /af"‘ “ 17 (- -z "/ = - -4
Cfc'tﬁéakij \___i)£J| TP (Q;L:%lj Cfbwc>-zg{3 e)-L’th<]AL§ Y

<. . & & _ . & [ P 5o - o0
e, — Al “1 - Fad LN - AT “ o e
@\J);uv_‘:)lﬂv&ﬁ &3‘“} ,&.&J ‘jgw\

150

-

Arinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat,
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”.

c. QS. Maryam Ayat 55

Eorn ey due 063353 53l Al 20 065
Artinya: “dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi
Tuhannya”.

d. QS. An - Nisa Ayat 37
U Doty 5l 0 0l b5l il
P Bl e

- z &
z & Z 1. - - P a.f i
2 L G el BRaehy Lalins . AT 1400

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh
orang lain berbuat kikir, dan Menyembunyikan karunia
Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. dan Kami

telah menyediakan untuk orang-orang Kkafir siksa yang

menghinakan”.*?

Berdasarkan firman - firman Allah di atas bahwa bentuk
amar ma ruf nahi munkar seperti, tidak melakukakan perbuatan
keji, berbuat adil, melaksanakan shalat, membayar zakat, tidak

menebar kebencian serta melakukan kebajikan.

*|pid, 84
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3. Manusia Menanggapi Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Ada dua kelompok manusia yang keliru yaitu:

a. Golongan yang meninggalkan kewajiban Amar Ma ruf Nahi

Munkar, berdasarkan atas kesalahannya dalam menakwilkan ayat,
seperti yang diungkapkan oleh Abu Bakar Ash Shiddiq ra,dalam
khutbahnya : “ wahai manusia, sesungguhnya kamu sekalian
membaca ayat ini ( al —Maidah :105): jagalah dirimu, orang —
orang sesat tidak akan dapat memudaratkan kamu apabila kamu
telah mendapat petunjuk, dan kamu telah meletakkanya bukan
pada proporsinya yang tepat, aku pernah mendengar Nabi SAW
bersabda :
“ jika manusia ( sungguh ) melihat kemungkaran dan tidak
merubahnya, dikhawatirkan semua manusia akan terkena siksa
Allah lantarannya”.(HR Ibnu Majah dalam sunan- nya. (Jilid 3
halaman 1330)

b. Yaitu orang orang yang ingin melakukan amar ma’ruf dan
nahimunkar dengan lisan atau dengan tangannya secara membabi
buta,tanpa mengerti persoalan,tanpa menimbang manfaat dan
mafsadatnya, yang penting asal merasa mampu melakukanya. Ini
dinyatakan dalam hadis Abi Tsa’labah AL Khusyna yang
bertanya tentang tentang ( Al- Maidah :105) kepda Rasullulah
SAW. Beliau menjawab. “ tetapilakukanlah amar ma’ruf nahi

munkar samapai kau meliaht orang pelit itu ditaati, bahwa nafsu
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itu diikuti berlandaskan dunia, setiap yang berpendapat kagum
pada pendapatnya sendiri, dan kau lihat suatu perkara tanpa rasa
tanggung jawab lagi. Jika keadaan sudah demikian adanya, maka
jagalah dirimu, dan tinggalkanlah orang awam. Di belakangmu
ada hari- hari untuk bersabar. Pada hari itu hidup bagaikan
menggegam batu, seorang pekerja mendapat upah seperti lima
puluh orang yang melakukan pekerjaan sejenisnya( maksudnya

berbuat aniyaya dan tidak adil).*

B. Riwayat Hidup K.H. Hasyim Asy’ari
1. Profil K.H. Hasyim Asy’ari

K.H. Hasyim Asy’ari nama lengkapnya adalah Muhammad
Hasyim Asy’ari ibn ‘Abd al- Wahid ibn ‘Abd al- Halim. Karena peran
dan prestasi yang dicapai ia mempunyai banyak gelar, seperti
Pangeran Bona ibn ‘Abd al- Rahman yang dikenal dengan nama Jaka
Tingkir, Sultan Haqi Wijono ibn Abdullah Ibn Abdu Al- Aziz ibn Abd
al- Fatih ibn Maulana Ishaq dari Raden ‘Ain al- Yagin yang disebut
Sunan Giri.KH. Hasyim Asy’ari merupakan keterunan dari keluarga

bangsawan. Silsilah keturunan beliau dapat dilihat dalam skema.

*Taufik Al- Wa’iy, Dakwah, h. 25



Silsilah K.H. Hasyim Asy’ari

BrawijayaVI
(Lembu Petena)

— | Jaka Tingkir

—>

Abdul Jabbar

<«——  Ahmad

A

26

Pangeran Banawa

l

A

Sihah

-

Kiai Usman + Layyinah

!

Kiai Asy’ari + Halimah

A 4

KH. Hasyim Asy’ari

Pangeran Sambo

K.H. Hasyim Asy’ari lahir di Desa Gedang, jombang jawa

timur, pada hari selasa kiwon, 24 Dzulgaidah 1287 H. Bertepatan

dengan tanggal 14 Februari 1871, adalah anak ketiga dari sepuluh

bersaudara.**KH. Hasyim Asy’ari adalah anak ketiga dari sepuluh

bersaudara yaitu Nafi’ah, Ahmad Shaleh, Radiah, Hasan,Anis,

Fatanah, Maimunah, Maksum, Narawi, dan Adnan.*® Wafat pada

tanggal 25 Juli 1947 pukul 03. 45 dini hari, bertepatan dengan tanggal

7 Ramadhan tahun 1366 dalam usia 79 tahun.

*Ibid,.h. 21

*Lathifatul Khulug, Fajar Kebangunan Ulama Biografi K.H. Hasyim Asy’ Ari,
Yogyakarta : LKkis Yogyakarta, 2000.h. 18
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Riwayat pendidikan dimulai dari mempelajari ilmu al- Quran
dan dasar-dasar ilmu agama pada orang tuanya sendiri. Setelah itu
melanjutkan pendidikannya pada berbagai pondok pesantren
khususnya yang ada dipulau jawa, seperti Pondok Pesantren Shona,
Siwalan Buduran, Langitan, Tuban, Demangan, Bangkalan,dan
Sidoarjo. Selama di pondok pesantren Sidoarjo, Kiai ya’kub yang
memimpin pondok pesantren tersebut melihat kesungguhan dan
kebaikan budi pekerti K.H. Hasyim Asy’ari,hingga ia kemudian
menjodohkan dengan putrinya, khadijah. Pada tahun 1892, tepatnya
ketika Hasyim Asy’ari berusia 21 tahun menikah dengan Khadijah
putri KH. Ya’kub.

K.H.Hasyim Asy’ari bersama istri,Setelah melangsungkan
pernikahannya itu segera melakukan ibadah haji ke tanah suci
Makkah. Sekembalinya dari Makkah K.H. Ya’kub selaku mertuaya
menganjurkan kepada K.H. Hasyim Asy’ari agar menentut ilmu di
Makkah. Hal ini terjadi karena didorong oleh keadaan pada waktu itu
yang melihat ketinggian reputasi keilmuan seseorang ditandai oleh
pengalamanya menimba ilmu di Makkah selama bertahun- tahun.
Seorang ulama belum dianggap cukup ilmunya bila belum menuntut
ilmu ditanah suci Makkah.

KH. Ya’kub bersama K.H. Hasyim Asy’ari dan istrinya
berangkat ke Makkah untuk mukim dalam rangka menuntut ilmu

agama Islam. Namun ketika baru saja tujuh bulan berada di Makkah,
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istrinya melahirkan seorang putra yang diberi nama Abdullah. Akan
tetapi setelah beberapa hari melahirkan, istrinya Khadijah meninggal
dunia. Setelah selang empat puluh hari dari wafat istrinya itu, putranya
Abdullah juga meninggal dunia. Akhirnya pada tahun berikutnya,
K.H. Hasyim Asy’ari kembali ke Indonesia bersama mertuanya.
Setelah itu, Hasyim Asy’ari kembali ke Makkah, bersama adik
kandungnya bernama Anis pada tahun 1309 H/ 1893 M.*®

Hasyim Asy’ari dalam perjalanannya menuntut ilmu di
Makkah berjumpa dengan beberapa tokoh yang selanjutnya dijadikan
sebagai gurunya dalam berbagai disiplin ilmu agama Islam. Di antara
guru Hasyim Asy’ari di Makkah ini antara lain adalah:
pertama,Syaikh Mahfuzh al- Tirmasi, putra Kiai Abdullah yang
memimpin pesantren Tremas. Di kalangan para Kiai di jawa, Syaikh
Mahfuzh lebih dikenal sebagai seorang ahli hadis Bukhari.dari
gurunya ini, Hasyim Asy’ari mendapatkan ijazah untuk mengajar
kitab Shahih Bukhari.

Kedua, Guru Hasyim Asy’ari selanjutnya adalah Syaikh
Ahmad Khatib dari minangkabau yang wafat pada tahun 1334. Syaikh
Ahmad Khatib ini adalah menantu Syaikh Shalih Kurdi, seorang
hartawan yang memiliki hubungan baik dengan para pengusa Makkah.

Syaikh Ahmad Khatib mencapai ulama dan guru besar yang cukup

**Abuddin Nata.Tokoh — Tokoh Pembaruan Islam di Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005.h . 25
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terkenal di Makkah, serta menjadi seorang imam masjidil Haram
untuk para penganut mazhab Syafi’i. Diantara murid- muridnya yang
menjadi ulama dan tokoh pergerakan yang terkenal adalah KH.
Hasyim Asy’ari, KH. Wahab Hasbullah, KH. Bisri Syamsuri, KH.
Ahmad Dahlan, Syaikh Muhammad Nur, mufti kerajaan langkat,
Syaikh Hasan Maksum mufti kerajaan Deli yang bergelar Imam
Paduka Tuan, Syaikh Muhammad saleh, mufti kerajaan selangor,
Syaikh Muhammad Zain, mufti kerajaan perak, H. Muhammad Nur,
gadhi kerajaan langkat di Binjai, KH.Ibrahim, kedua muhammadiyah
yang kedua, Syaikh Muhammad Djamil Djambek, dan KH.
Muhammad Dahlan, pendiri muhammadiyah.’

Ketiga, Hasyim Asy’ari juga berguru kepada sejumlah tokoh
di Makkah, seperti Syaikh al- Allamah Abdul Hamid al- Darustani
dan Syaikh Muhammad Syuai’ib Al- Magribi, Syaikh Ahmad Amin
Al- Athar, Sayyid Sultan ibn Hasyim, Sayyid Ahmad ibn Hasan al-
Atthar, Syakh Sayid Yamani, Sayyid Alawi ibn Ahmad al- Saqqgaf,
Sayyid Abbas Maliki, Sayyid Abdullah al- Zawawy, Syaikh Saleh
Bafadhal, dan Syaikh Sultan Hasyim Dagastani.

Hasyim Asy’ari memutuskan kembali pulang ke kampung
halamanya setelah kurang lebih tujuh tahun bermukim di Makkah dan
memiliki banyak ilmu agama islam,. Pada tahun 1900 M . bertepatan

dengan 1314 H. Hasyim Asy’ari kembali ketanah air. dikampungnya

*’Suwendi, Konsep Pendidikan KH. Hasyim Asy ari, 1eKDS: Ciputat, 2005.h. 22
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ini, K.H. Hasyim Asyari membuka pengajian keagamaan secara
terbuka untuk umum dan dalam waktu relatif singkat, pengajian K.H.
Hasyim Asy ‘ari tersebut terkenal, terutama ditanah jawa. keberhasilan
ini antara lain didukung oleh kepribadiannya yang luhur serta sikap
pantang menyerah, disamping memiliki kekuatan spiritual yang
dikenal dengan karamah.

Tahun 1899 Hasyim Asy'ari mengajar di Pesantren Gedang,
sebuah pesantren yang didirikan oleh kakeknya, K.H. Usman. setelah
mengajar di pesantren ini, membawa 28 orang santri. Dalam tradisi,
bagi seorang santri yang telah menamatkan pelajarannya, Hasyim
Asy'ari dipersilahkan membawa beberapa orang santri pindah ke
tempat lain untuk mendirikan pesantren yang baru, dengan izin
kiainya. izin kiai muda tersebut untuk memulai mengajar dan juga
akan dapat mengharap bantuan dari santri bawaan tersebut, baik dalam
mengembangkan organisasi pesantren, maupun dalam menarik santri
pendatang baru. selain itu, santri - santri bawaan ini dapat membantu
mengajar murid murid tingkat dasar.

Pondok pesantren Tebu Ireng yang terletak didaerah sekitar
Cukir, pada tanggal 6 Februari 1906. Pesantren yang baru didirikan
tersebut tidak beberapa lama kemudian berkembang menjadi
pesantren yang terkenal di nusantara, dan menjadi tempat menggodok
kader- kader ulama untuk wilayah Jawa dan sekitarnya. Penting untuk

dicatat bahwa mengajar merupakan profesi yang ditekuninya. Sejak
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masih dipondok pesantren. K.H.Hasyim Asy’ari telah dipercaya untuk
membimbing /mengajar santri baru,ketika di Mekah,ia juga sempat
mengajar, demikian pula ketika kembali ke tanah air, diabdikan
seluruh hidupnya untuk agama dan ilmu.*® Kehidupannya banyak
tersita untuk para santrinya dan terkenal dengan disiplin waktu
(istigamah).waktu mengajar adalah satu jam sebelum shalat. Dan satu
jam usai sholat lima waktu.

Aktivitas KH. Hasyim Asy’ari dibidang sosial adalah
mendirikan organisasi Nahdlatul Ulama bersama bersama ulama
besar di jawa lainnya, seperti Syekh Abdul Wahhab dan Syekh Bishri
Syansuri, pada tanggal 31 januari 1926 atau 16 Rajab 1344 H.*°

Organisasi yang didirikan ini  memiliki tujuan untuk
memperkokoh pengetahuan keagamaan dikalangan masyarakat,
sebagaimana termaktub dalam Statuten Perkoempoelan Nahdlatuel
Oelama.

KH. Hasyim Asy’ari juga aktif dalam bidang politik, ide
politik umumnya sejalan dengan doktrin politik Sunni sebagai yang
dikembangkan oleh al- Mawardi dan al- Ghazali pada dasarnya,
doktrin ini adalah sangat akomodatif terhadap penguasa. Hal ini
dikarenakan doktrin ini dirumuskan ketika dunia politik Islam

mengalami kemuduran yang pada gilirannya akan memunculkan

*Ensiklopedia Islam Il, op, cit,. h. 102- 103
*ibid,h. 30
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anggapan bahwa posisi rakyat sangat lemah mereka harus tunduk pada
penguasa.

Sikap politik KH. Hasyim Asy’ari yang terpenting adalah
ajakan beliau kepada seluruh umat Islam untuk bersatu dalam aksi
bersama. Ajakan persatuan ini disampaikan beliau dalam berbagai
kesempatan mengingat kondisi umat yang terpecah- pecah ketika itu
dan kebutuhan akan persatuan yang sangat mendesak bagi bangsa
indonesia. *°
Ide - Ide K.H. Hasyim Asy’ari
a. Bidang teologi

Kiai Hasyim punya pandangan, bahwa Islam tidak hanya
membimbing manusia hanya untuk menyembah satu Tuhan, tapi
merupakan agama yang memajukkan aspek- aspek sosial
ekonomi masyarakat. Islam, menurut Kiai Hasyim sangat
menghargai persaudaraan dengan menanggalkan simbol- simbol
seperti status ekonomi, pendidikan, dan ras.

Sejak kecil KH. Hasyim Asyari mempunyai semangat
kaum pedagang. Tujuh tahunsebelum NU berdiri, KH. Hasyim
Asyari menjabat ketua Nahdlatul Tujjar (1918), sebuahbadan
usaha berbentuk koperasi yang didirikan oleh KH. Wahab
Hasbullah dan KH. Bisri Syansuri. Tidak mengherankan Kkiranya,

pada akhir hayatnya KH. Hasyim Asy ari mewariskan dua hektar

L athifatul Khulug, Fajar Kebangunan. .h.80
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lahan pemukiman dan sembilan hektar sawahnya kepada
pesantrenTebuireng sebaga wakaf untuk digunakan pusat
pengembangan pendidikan agama. Latar belakang sosial-
keagamaan KH. Hasyim Asyari tidak hanya ditempatkan
dalam‘sangkar emas’ pesantren dengan masyarakat petani desa
sebagai basis sosialnya.

Semangat dagang menjadikan KH. Hasyim Asy ari sebagai
golongan  santri  menengahyang mempunyai  padangan
kosmopolitan dan tidak terkungkung dalam pandangankeagamaan
yang konservatif, di samping karena ditunjang jaringan intelektual
yangpanjang selama beberapa tahun di Makkah. Akan tetapi,
pembaharuan yang dilakukanKH. Hasyim Asy ari tidak seradikal
seperti yang dilakukan golongan Islam reformislainnya. Watak
budaya Jawa telah membentuk karakter lunak KH. Hasyim
Asy ari yangselalu menghargai dan melakukan perubahan secara
gradual.

Pembaharuan pemikiran keagamaan KH. Hasyim Asy ari
juga merambah ke ranahpendidikan. Sejak tahun 1920, pesantren
Tebuireng memperkenalkan pelajaran umumseperti bahasa
Indonesia, bahasa Belanda, matematika, sejarah dan geografi.
Memberikanpelajaran umum saat itu merupakan langkah
pembaharuan yang sangat radikal karena kokohnya pandangan

bahwa pelajaran umum haram diajarkan. Tidak hanya itu,
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menggunakanbangku dan papan tulis saja dianggap tidak
bertentangan dengan Islam.
b. Bidang tasawuf

Kiai Hasyim punya pemikiran yang cukup rasional.
Menurutnya, untuk menjadi seorang sufi, persyaratan tersebut
semakin berat. Inilah yang membedakan Kiai Hasyim dengan
para guru tarekat kebanyakan. Baginya seorang guru sufi adalah
manusia biasa. Karena itu, tak perlu disanjung- sanjung keujung
langit, seakan — akan suci tanpa dosa.**

Hasyim Asy ari memperkenankan mengikuti tarekat yang
sesuai dengan tuntunanNabi Muhammad, dengan beberapa
catatan, antara lain: gasd Shahih (tujuan baik), artinyamengikuti
tarekat harus disertai tujuan ibadah yang ikhlas, bukan karena atas
dasar keuntunganmaterial dan karamah; shidg sharih (percaya
sepenuhnya kepada mursyid), artinya muridmemiliki kepercayaan
bahwa mursyid-nya mampu mengantarkannya dekat dengan
Tuhan;addb mardhiyah (tatakarama yang diridhai) artinya
menjadi anggota tarekat tidak berartilantas bersikap egoistik,
tetapi konsisten welas asih dan menghargai orang lain; ahwal
zakiyah (tingkah laku yang bagus) artinya tarekat mengandaikan
munculnya perbuatanyang sesuai dengan tuntunan Nabi

Muhammad; hifz al-hurmah (menjaga kehormatan);husn al-

“"Herry Mohmmad, Dkk.Tokoh- Tokoh Islam Yang Berpangaruh Abad 20,
Depok:Gema Insani, 2006.h. 27
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khidmah (pelayanan) artinya memasuki tarekat berarti
memberikan pelayanankepada guru dan kaum muslim; raf’u al-
himmah (meluhurkan kemauan), tarekat bukantempat untuk
merengkuh dunia, melainkan sarana ma rifat.; dan nufudh al-
‘azimah(melestarikan niat) membangun kontinuitas memasuki
tarekat untuk ma ’rifat.

KH. Hasyim Asyari juga menegaskan beberapa koridor
yang harus dilakukan jikaseseorang ingin diklasifikasikan sebagai
pengikut tarekat yaitu, mempunyai sikapkasih sayang kepada
orang lain, memuliakan orang lain, ersikap adil, dan tidak
mementingkan diri sendiri. Selain itu ahli tarekat harus menjauhi
orang yang berbuatkedzaliman, memuliakan orang ahli akhirat,
menolong orang lain, dan melaksanakanshalat lima waktu
berjama’ah dan tepat waktu. tampak jelas bahwatarekat atau
sufisme tidak dapat dipisahkan dengan syari’ah serta melepaskan
diri daritanggung jawab sosial.*?

c. Figh
Sejalan dengan pemikiran muslim tradisional KH. Hasyim
Asy’ari menganggap bahwa mengikuti salah satu dari empat
madzhab Sunni ( madzahib) adalah sangat penting. salah satu

madzhab figh ( hanafi, maliki, syafi’i, dan hambali) sungguh akan

*2Ahmad Khoirul Fata. “Kontekstualisasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang
Persatuan Umat Islam” dalamMIQOT. Gorontalo.VVol. XXXVIIl No. 2 Juli-Desember
2014
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membawa kesejahteraan dan kebaikan yang tak terhitung, sebab

ajaran — ajaran Islam tidak dapat dipahami kecuali dengan

pemindahan dan pengambilan hukum dengan cara- cara tertentu .

pemindahan tidak akan benar dan murni kecuali dengan jalan

setiap generasi memperoleh ajaran langsung dari generasi

sebelumnya.?

3. Karya - Karya K.H. Hasyim Asy 'Ari

KH.Hasyim  Asy’arisebagai seorang intelektual telah

mengembangkan banyak hal yang berharga dalam dunia dakwah

maupun pendidikan di Indonesia. Tidak banyak para ulama dari

kalangan tradisional yang menulis buku. Akan tetapi tidak demikian

dengan K.H. Hasyim Asy’ari. Tidak kurang dari sepuluh kitab

disusunnya, antara lain;

a.

Al-Durar al-Muntathirah fi al-Masa’il al-Tis’a Asyarah
(Taburan Permata dalam sembilan belas persoalan) berisikan
dengan tarekat dan wali.

Al-Tanbihat al-Wajibat li Man Yasna'u al-Mawlid bi al-
Munkarat (peringatan penting bagi orang yang merayakan
acara kelahiran nabi muhammad dengan melakukan
kemunkaran).

Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama 'ah (Risalah Ahlu Sunnah
wal Jamaah) yang berisikan hadis tentang kematian, tanda-
tanda kiamat, penjelasan memahami sunnnah dan bid’ah.
Al-Ndr al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin (Cahaya
Terang dalam Mencintai Rasul) menjelaskan makna cinta
Rasul Allah.

Al-Tibyan fi al-Nahy ‘an Mugdtha’at al-Arhdm wa al-Agarib
wa al-lkhwan (Penjelasan tentang Larangan Memutus
hubungan Kerabat, Teman dekat dan Saudara).

“Lathifatul Khulug, Fajar Kebangunan h . 72
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f. Al-Qalaid fi ma Yajibu min al-’Agdid (Syair-syair
Menjelaskan Kewajiban Agidah)**

Karya - karya KH. Hasyim Asy’ari yang paling terkenaladalah

sebagai berikut:

a. Adab al-Alim wa al-muta’allim( etika proses belajar
mengajar) menjelaskan tentang berbagai hal yang berkaitan
dengan etika orang yang menuntut ilmu dan seorang guru.

b. Ziyddat ta’ligat (sebuah tanggapan atas pendapat Syaikh

Abdullah bin Yasin Pasuruan yang berpendapat tentang
NU.

C. At- tanbihat al wajibat liman yasna’ul al maulid bi al
munkarat ( menjelaskan tentang orang - orang Yyang
mengadakan perayaan maulid Nabi dengan kemungkaran)*

4. Pengaruh Pemikiran K.H. Hasyim Asy’ari Pada Masa Kini
Pemikiran KH.Hasyim Asy’ari, memiliki pengaruh cukup kuat
dalam diskursus Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah di lingkaran ulama’
pesantren. Penting dicatat bahwa, di kalangan ulama’pesantren,
kredibilitaas intelektualnya Kyai Hasyim tidak diragukan lagi.
Kredibilitas inilah yang membawanya berada dalam puncak otoritas di
kalangan ulama pesantren, bahkan hingga saat ini. Paling tidak,
terdapat dua indikasi penting atas kuatnya pengaruh Kyai Hasyim di
kalangan Muslim tradisional. Belum satu pun ulama dari kalangan
pesantren terutama yang tergabung dalam organisasi NU yang
mendapatkan status atau gelar kultural sebagai Hadrat al-Shaykh.

Pengaruh K.H. Hasyim Asy’ari tidak dapat diragukan, akan

tetapi ide - ide yang dikemukakan dalam tulisan - tulisan beliau

*Ahmad Khoirul Fata. “Kontekstualisasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang
Persatuan Umat Islam” dalamMIQQOT. Gorontalo.Vol. XXXVIII No. 2 Juli-Desember 2014.
*Suwendi, Konsep Pendidikan KH. Hasyim Asy ‘ari, leKDS: Ciputat, 2005.h.
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kurang berpengaruh dibandingkan dengan yang disampaikan melalui
pidato - pidato. Pengaruh tulisan hanya sebatas pada kalangan muslim
tradisonal, khususnya pada masyarakat pesantren, pada masa awal -
awal publikasinya. Hal ini mungkin disebabkan oleh dua faktor,
pertama, karya K.H. Hasyim Asy’ari mengenai ilmu agama murni
seperti sufisme,teologi, dan figh yang merupakan hal yang biasa
digeluti oleh kalangan tradisonalis. Kedua, karya karya tulis dalam
berbahasa arab atau Jawa dengan huruf Arab( atau dikenal dengan
tulisan pegon). Penggunaan bahasa Arab mempunyai pengaruh yang
penting untuk menarik para pembaca dari kalangan masyarakat
pesantren yang lebih menghargai bahasa Arab dari pada bahsa lain.
Sehingga karya- karya tersebut menjadi bagian dari kurikulum
pesantren. “°Bahasa menjadi penghalangan bagi kalangan di luar

pesantren untuk mengakses karya — karya tersebut.

*®L_athifatul Khulug, Fajar Kebangunan. h . 85



BAB IlI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi K.H. Hasyim Asy’ari

Kiai Hasyim merupakan sosok yang kharismatik, ia lahir dari
“trah” yang sangat terhormat, seorang alim, dan mempersunting istri,
puteri dari kiai kharismatik. Kiai hasyim patut disebut sebagai kiai dalam
arti yang sebenarnya, karena mempunyai seluruh persyaratan akademis
dan kultural yang melekat pada seorang kiai. Sedangakan dalam konteks
masyarakat muslim secara lebih luas, juga dapat disebut sebagai ulama
yang mempunyai kedalamaan ilmu dan keteladanan yang luhur.*’ kiai
Hasyim merupakan sosok yang mempunyai etos kerja yang tinggi, itu
semua dapat terlihat dari kegigihan dalam mencari nafkah sejak masih
muda dengan cara bertani dan berdagang. Hasil yang diterima digunakan

untuk menuntut ilmu

“Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh KH Hasyim Asy’ari, PT. Kompas Media
Nusantara: Jakarta,2013.h. 30.

39



40

Kiai Hasyim merupakan sosok yang telah mengispirasi banyak
pihak agar berjihad dalam ranah pendidikan umat dan menjadikan paham
Ahlussunnah wal Jamaah sebagai salah satu fondasi untuk pengembangan
umat. Paham tersebut terbukti menjadikan Islam sebagai sebuah kekuatan
kontrustruktif, yang salah satunya adalah setiap muslim tidak menganggap
dirinya sebagai umat yang paling benar dan tidak mudah terjebak dalam
klaim kebenaraan.*® Kiai Hasyim merupakan ulama yang secara konsisten
mengusung paham Ahlussunnah wa Jamaahyaitupaham keagamaan yang
dalam akidah berpegang kepada teologi al-Asy’ariyah dan al-
Maturidiyah, dalam fikih pada empat imam mazhab (Syafi’i, Malik, Abu
Hanifah dan Ahmad bin Hanbal) dan dalam ranah tasawauf bersandar pada
Imam al- Ghazali dan Imam Junaid al- Baghdadi.

B. Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar Prespektif KH. Hasyim Asy’ari

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan suatu perintah untuk
mengajak atau menganjurkan hal- hal yang baik dan mencegah hal- hal
yang buruk bagi masyarakat. Hal ini telah tercantum dalam Al- Quran
surat Lugman ayat 17.
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.

*zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh KH Hasyim Asy’ari.h. 9.
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Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah).(QS. Lugman: 17)*°

Berdasarkan ayat di atas di jelaskan bahwa melaksanakan amar
ma’ruf nahi munkar merupakan hal yang wajib dilaksankan oleh setiap
manusia terutama bagi seorang muslim.

KH. Hasyim Asy’ari menjelaskan dalam kitabnya Risalah Aswaja
( Ahl Al- Sunnah Wa Al - Jama’ah) tentang dosa bagi pelaku
kemungkuran.Allah SWT berfirman:
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Artinya: “(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-
dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan
sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak
mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, Amat
buruklah dosa yang mereka pikul itu.”(QS. An Nahl; 25)
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Artinya: ““ barang siapa mengajak pada petunjuk (kebenaran), maka
dia memperoleh pahala sebagaimana pahala - pahala orang yang
mengikutinya, tanpa mengurangi sedikit pun pahala mereka. Dan,
barang siapa mengajak kepada kesesatan, maka dia memperoleh

*Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,Al-
Quran dan Terjemah , Bandung :PT. Sygma Exmedia Arkanleenma.h. 412
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dosa sebagaimana dosa- dosa orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi dosa- dosa mereka sedikitpun. (HR. Abu Dawud dan al-
Tirmidzi)

Imam Muslim men- takhrij dari riwayat Abdurrahman bin Hilal

dari Jarir bin Abdillah Al- Bajly r.a. dalam hadis yang panjang, dan dia

berkata, “Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: barang siapa membuat kebiasaan dalam Islam dengan
kebiasaan baik, maka baginya pahala kebiasaan baik itu dan pahala
orang yang mengamalkan kebiasaan baik itu sesudahnya, tanapa
mengurangi pahala- pahala mereka sedikit pun. Barangsiapa
membuat- buat kebiasaan dalam Islam dengan kebiasaan buruk itu
dan dosa orang yang mengamalkan kebiasaan buruk itu
sesudahnya, tanpa mengurangi dosa- dosa mereka sedikitpun.
Mujahid r.a. menafsirkan ayat yang disebutkan di atas “telah
membebani meraka, dosa- dosa mereka sendiri dan dosa- dosa orang yang
mentaati mereka. Namun, hal itu tidak mengurangi sedikit pun dosa- dosa
orang yang mengikutinaya”.
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Artinya: barang siapa menghidupkan sunnahku yang telah mati
setelahku, maka baginya pahala sebagaimana orang yang
mengerjakanya, hal itu tanpa mengurangi pahala- pahala mereka
sedikitpun, dan, barang siapa membuat- buat bid’ah dengan bid’ah
dhalalah yang tidak diridhai oleh Allah SWT dan Rasulullah, maka

baginya dosa sebagaimana dosa orang yang mengamalkannya, hal
itu tanpa mengurangi dosa- dosa mereka sedikitpun.*
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Artinya: Orang yang berpegang teguh kepada sunnahku, ketika
rusaknya umatku, maka baginya pahala 100 orang mati syahid. (HR. Al-
Thabary)

Amar ma’ruf nahi munkar yang di ajarkan oleh KH. Hasyim
Asy’ari begitu banyak namun yang menjadi pokok penting yakni tauhid,
anti fanatisme, toleransi dan persaudaraan.

1. Tauhid

KH.Hasyim Asy’ari menulis mengenai Ahlus-sunnah wal
jamaah dalam kitabnya Ar-Risalah at-Tauhidiyah (kitab tentang
tauhid) dan Al-Qalaid fi Bayan ma Yajib min al-‘Aqaid (Syair-syair
dalam menjelaskan mengenai Kewajiban-kewajiban menurut agidah).
Menurut KH.Hasyim Asy’ari, merujuk pada Ar-Risalah al-
Qusyairiyyah, kitab tasawuf yang di tulis oleh al-Qusyairi, ada tiga

tingkatan dalam mengartikan keesaan Tuhan (tauhid): tingkatan

**Muhammad Hasyim Asy’ari, Risalah Aswaja, Yogyakarta : AR- RUZZ MEDIA,
2016.h. 142- 144
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pertama adalah pujian terhadap keesaan Tuhan, tingkatan kedua
meliputi pengetahuan dan pengertian mengenai keesan Tuhan,
sementara tingkatan ketiga tumbuh dari perasaan terdalam (dzawq)
mengenai Hakim Agung (al-Haqq). Tauhid tingkat pertama dimiliki
oleh orang awam, tingkatan kedua oleh ulama (ahl-az-zahir),
sedangkan yang ketiga dimiliki oleh para sufi yang telah sampai ke
tingkatan pengetahuan pada Tuhan (ma rifat) dan mengetahui esensi
Tuhan Mengenai doktrin ini, KH. Hasyim Asy’ari juga mengutip
sabda Rasul bahwa iman adalah perbuatan yang paling di cintai Tuhan
dan menyekutukan Tuhan adalah kebalikan dari iman.**

Berdasarkan pengertian di atas Mealaui tauhid seseorang
dapat mengenal pencipta- Nya lebih dalam lagi, dapat menumbuhkan
keiaman seorang dari yang lemah menjadi kuat. Tauhid dapat menjadi
pedoman hidup karena mengajarkan manusia melakukan perbuatan
baik dan menbedakan hal —hal yang buruk. dalam menjalankan
perannya sebagai hamba dan juga sebagai mahluk ciptaan Tuhan.

2. Anti fanatisme
Peringatan keras fanatisme KH. Hasyim Asy ari tidak hanya
ditujukan pada satukelompok. Bagi KH. Hasyim Asy’ari, larangan
taklid yang disuarakan kaum pembaharulslam, sekalipun atas
pendapat yang marjdh, semestinya tidak disertai dengan

permusuhan,dan penghinaan terhadap orang-orang yang bertaklid,

*'Asy’ari, Ad-durar, hlm.16-17 :Nurcholish Madjid,”Islam, Iman dan lhsan sebagai
Trilogi Ajaran Islam, "dalam Kontekstualisasi,ed Munawar —Rachman, him.480
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namun dengan argumentasi yangbernas dan disampaikan dengan cara
yang bijak serta toleran. Karena bila tidak didesainseperti itu, maka
pembaharu Islam tidak ubahnya “membangun sebuah istana
denganterlebih dulu menghancurkan sebuah kota.”®?

Memahami dengan baik apa yang dimaksud dengan fanatisme
dapat mempermudah jalan seseorang dalam menyampaikan dan
mengamalkan amar ma’ruf nahi mungkar dengan menerapkan anti
fanatisme terhadap sesama Kkita dapat memahami pehaman-
pemahaman yang berbeda — beda yang berlaku di masyarakat dan
dapat menghindari sebuah kesalah fahaman.

3. Persaudaraan dan Toleransi

Persaudaran dan toleransi merupakan prasyratan untuk
melahirkan sikap - sikap keberagamaan yang moderat. Kedudukan
persaudaraan dalam Islam adalah penting karena hal tersebut akan
menjadi penyangga bagi tatanan yang kukuh dalam sebuah
masyarakat tidak akan terbentuk sebuah masyarakat dan bangsa yang
jaya jika di dalamnya tidak ada gotong royong dan kebersamaan.
Adapun landasaan teologis yang digunakan oleh Kiai Hasyim dalam

pembangunan spirit persaudaraan dan toleransi adalah tiga ayat Al-

Quran sebagai berikut®:

>’Ahmad Khoirul Fata “Kontekstualisasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari Tentang
Persatuan Umat Islam” Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Sultan Amai,MIQOT Vol. XXXVIII
No. 2 Juli-Desember 2014

>3Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh KH Hasyim Asy’ari.h.241
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari
padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.(QS, An- Nisa : 1)

'-l
3 \

Thahir bin ‘Asyur dalam al- Tharir wa al- tanwir menegaskan
bahwa ayat tersebut merupakan deklarasi tentang kesatuan manusia
sebagai ciptaan Tuhan. Kesatuan itu spesifik dikonotasikan untuk
senantiasa menumbuhkan ketagwaan kepada-Nya dan ketagwaan,
merupakan modal dasar untuk membangun persaudaraan dan

kepedulian terhadap orang- orang miskin dan anak — anak yatim.
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Artinya: Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu
akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan
hubungan kekeluargaan?
mereka ltulah orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-
Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka.
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah
hati mereka terkunci?(QS.Muhammad: 22-24)>*

Ayat tersebut menjadi alarm yang sangat bagi siapapun yang

menjadi pemimpin agar tidak menyalahgunakan kekuasaannya untuk

memecah belah dan menebarkan dan menebarkan kekerasaan.
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah

sesudah Perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang

diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya

dan membuat kerusakan di muka bumi. mereka Itulah orang-
orang yang rugi”.(QS.Al- Bagarah:27)

Satu hal yang bisa diambil hikmahnya dari ayat yang terakhir
ni, bahwa seorang muslim harus berbeda dengan orang - orang
yahudi, yang kerap kali mengingkari janji dan memutuskan tali
persaudaraan. Seorang muslim harus menunjukkan keluhuran dari
ajaran Islam, yang senantiasa menghargai sesama manusia dan
berkolaborasi dalam kebajikan dan ketaqwaan.

Kiai Hasyim bermaksud dari elaborasi ayat tersebut ingin
ditekankan dimensi pentingnya silaturahmi. Dalam tradisi Islam,

silaturahmi merupakan salah satu dimensi yang paling fundamental

dalam pembangunan persaudaraan toleran. Sebab, silaturahmi

**Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,Al-
Quran dan Terjemah , Bandung :PT. Sygma Exmedia Arkanleenma.h. 5
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merupakan perintah yang dapat membangun sikap keterbukaan dan
dialog,serta yang terpenting dalam rangka menghindar dari upaya-
upaya melakukan kerusakan dimuka bumi.

Ayat kedua dan ketiga ditegaskan, lawan dari silaturahmi
adalah melakukan kerusakan dimuka bumi. Setiap pemimpin dan
seluruh umat Islam didorong agar senantiasa membangun jembatan
silaturahmi dan dilarang untuk melakukan kerusakan yang
menyebabkan hilangnya persaudaraan dan toleransi.

Kiai Hasyim menekankan pentingnya membangun
persaudaraan dan tolerasi dimulai dari keluarga. Pada hakikatnya,
silaturahmi adalah persaudaraan dalam lingkungan keluarga. Jika
kultur silaturahmi dapat tumbuh subur, persaudaraan dalam konteks
yang lebih luas akan tercapai , baik dalam konteks internal agama
maupun antaragama dalam lingkup negara bangsa.>

Berdasarkan penjelasan di atas konsep amar ma ruf nahi munkar
prespektif KH. Hasyim Asy’ari dapat dilihat yakni tauhid, anti fanatisme,
persaudaran dan toleransi. Amar ma’ruf nahi munkar memang dapat
dilakukan dengan berbagai metode dan startegi apa saja, tapi melalui
empat hal amar ma’ruf nahi munkar dapat tercipta dan terlaksana dengan

baik.

*Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh KH Hasyim Asy’ari, PT. Kompas Media
Nusantara: Jakarta,2013.h. 240- 244
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Tauhid dan anti fanatisme merupakan suatu konsep akidah dan
paham atau prilaku yang menunjukan ketertarikan terhadap sesuatu secara
berlebihan. Menguatkan tauhid dan memegang faham anti fanatisme
merupakan sebuah kunci dalam kehidupan yang damai, taat, dan tagwa
terhadap Allah SWT.

Toleransi dan persaudaran merupakan dua hal yang penting dalam
menghargai adanya sebuah perbedaan. Dengan adanya toleransi dapat
menghindari tumbuhnya permusuhan antara sesama muslim.

Tauhid, anti fanatisme, persaudaran dan toleransi menjadikan
seorang muslim dapat menunjukan keluhuran ajaran agama Islam. Dalam
melaksankan amar ma ruf nahi munkar harus sabar karena kemungkaran
yang sudah dilakukan puluhan tahun bahkan ratusan tahun sulit untuk
dihilangkan sekaligus, karena itu perlu ilmu, lemah lembut dan sabar serta
terus berjuang dan tidak putus asa.

. Relevansi Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar Prespektif KH. Hasyim
Asy’ari Pada Masa Sekarang

Pelaksanaan Amar ma’ruf nahi munkar tidak terbatas pada umat
Islam saja akan tetapi menyeluruh. Apabila melihat suatu kemungkar
dimana saja, dan siapa saja yang mealakukannya wajib untuk
mencegahnya. Sesungguhnya amar ma ruf nahi munkar adalah poros yang
paling agung dalam agama. Amar ma ruf nahi munkar merupakan satu

tugas penting yang karenanya Allah mengutus para Nabi dan seluruhnya.
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Andaikan tugas ini ditiadakan maka akan muncul kerusakaan di mana-
mana dan dunia akan binasa.®

Amar ma’ruf nahi munkar telah dilecehkan dan disia - siakan sejak
beberapa waktu yang cukup lama dan akan senantiasa berkurang
bersamaan dengan berlalunya siang dan malam, tidak ada yang tersisa
kecuali sedikit sekali. Padahal amar ma’ruf nahi munkarmerupakan
masalah yang besar dan luas,karena dengannya segala urusan menjadi

tegak,dengannya keselamataan dan kesejahteraan terus berkesinambungan.

meratakan adzab-Nya, baik kepada orang yang shalih maupun yang fasik.
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Artinya: “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-
Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih”.(QS.An-

Nur: 63)°>
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**Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Amar Ma ruf Nahi Munkar,Depok- Jawa Barat;
Pustaka Khazanah Fawa’id. Cet 1. 2017.h 4

*’Lajnah Pentashih Mushaf Al- Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia,Al-
Quran dan Terjemah , Bandung :PT. Sygma Exmedia Arkanleenma.h. 179
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Artinya: “dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak
khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan
ketahuilah bahwa Allah Amat keras siksaan-Nya.”(QS. Al- Anfal: 25)

Maka sudah selayaknya bagi orang yang mencari keridhaan Allah
dan lebih mengutamakan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia agar
memberikan perhatian terhadap perkara ini baikdalam ilmu dan
pengamalan.

Amar ma’ruf nahi munkar merupakan hal yang pokok dalam
agama. tugas menyampaikan dan melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar
merupakan kewajiban seluruh umat Islam. Andaikan tugas amar ma’ruf
nahi munkar ditiadakan maka akan muncul kerusakan dimana - mana dan
dunia akan binasa.

Relevansi amar ma’ruf nahi munkar pada kehidupan sehari - hari
sangatlah penting, tapi melihat kondisi saat ini kemungkaran yang terjadi
dimana - mana baik dari hal - hal yang dianggap sepele hingga perkara
yang penting. contoh dari kemungkaran yang paling besar adalah syirik
kepada Allah, karena syirik merupakan dosa yang tidak akan diampuni

Allah kecuali dengan bertaubat,® berdasarkan firman Allah SWT;
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Artinya; “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”.(QS.An- Nisa: 48)

Syirik bukan merupakan perkara yang terjadi pada orang yang
menamakan dirinya muslim. Maka kewajiban seseorang yang
mentauhidkan Allah ialah melarang orang yang terjatuh pada wasilah —
wasilah kesyirikan atau salah satu macam dari perbuatan Syirik tersebut
baik syirik yang besar maupun syirik yang kecil. Dan contoh kemungkaran
lainnya seperti banyak orang — orang yang mengkonsumsi sesuatu yang
memabukkan dan obat - obatan.

Melihat kondisi yang terjadi dilingkungan masyarakat yang mulai
mengacuhkan keberadaan amar ma ruf nahi munkar baik terkait dari segi
kehidupan dan beribadah memerlukan sebuah solusi untuk meyadarkan
masyarakat akan pentingnya amar ma ruf nahi munkar.

gagasan gagasan yang kiai hasyim sampaikan dalam masyarakat
merupakan salah satu jalan atau solusi untuk mencapai amar ma ruf nahi
munkar pada lingkungan masyarakat dan problem yang ada. Salah satu
gagasan kiai hasyim merupakan persaudaraan dan toleransi. Karena
melihat lingkungan sekitar rasa persaudaraan dan toleransi yang kian
memudar pada lingkungan masyarakat. Bahkan hilanganya rasa toleransi
terhadap sesama mengakibatakan kesalahpahaman yang fatalterhadap

sesama muslim.Karena tolerasi dan persaudaraan merupakan nilai yang
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sangat penting didalam masyarakat, bahkan keduanya merupakan sesuatu
yang sangat esensial karena akan menjadi prasyaratan untuk membangun

dan membentuk masyarakat dan bangsa yang kuat, dan gagasan kiai hasyim

dapat menjadikan masyarakat yang lebih taat dan bertagwa kepada Allah SWT serta
dapat melanjarkan tugas untuk menyampaikan amar ma’ruf nahi munkar.

Relevansi amar ma'ruf nahi munkar pada masa Kini tetap sama
yakni dapat menyelamatkan orang -orang lalai dan orang - orang ahli
maksiat dan juga orang lain yang taat dan istiqgomah, sikap diam atau tidak
perduli terhadap amar ma’ruf nahi munkar merupakan sesuatu yang
berbahaya dan akan mendatang kehancuran. Kehancuran tersebut bukan
hanya datang terhadap orang -orang yang buruk, yang suka berbuat
maksiat dan fasik melainkan orang -orang yang bertagwa dan orang -
orang yang baik.

Amar ma’ruf dan nahi munkarketika ini ditinggalkan akibat yang
ditimbulkannya pun tidak kalah banyak pertama, timbulnya kerusakaan di
muka bumi. Azab Allah itu sangat pedih, jika azab diturunkan disuatu
tempat maka akan meninmpa semua orang yang ada di tempat tersebut
baik orang saleh maupun ahli maksiat. Kedua, menyebabkan doa tidak
tidak dikabulkan. Ketiga, mendapat laknat dari Allah. Umat yang tidak
melakukan amar ma ruf nahi munkar akan mendapatkan laknat dari Allah
SWT. Perintah melaksanakan amar ma ruf nahi munkarmerupakan tuntut
Allah bagi hambanya untuk mencapai kemaslahatan hidup baik didunia

maupun di akhirat.



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulan
amar ma ruf nahi munka rdapat dilaksanakan dengan cara apa saja tetapi harus
tetap pada syariat Islam. Ajaran amar ma’ruf nahi munkar perspektif KH.

Hasyim Asy’ari begitu banyak yang diajarkan tetapi dasar pokok dari terciptanya

amar ma’ruf nahi munkar adalah melalui tauhid, anti fanatisme, persaudaraan

dan toleransi.

1. Konsep amar ma’ruf nahi munkar prespektif KH. Hasyim Asy’ari
adalah tauhid dan anti fanatisme merupakan suatu konsep akidah dan
paham atau prilaku yang menunjukan ketertarikan terhadap sesuatu
secara berlebihan. Menguatkan tauhid dan memegang faham anti
fanatisme merupakan sebuah kunci dalam kehidupan yang damai, taat,
dan tagwa terhadap Allah SWT.

Toleransi dan persaudaran merupakan dua hal yang penting
dalam menghargai adanya sebuah perbedaan. Dengan adanya toleransi
dapat menghindari tumbuhnya permusuhan antara sesama muslim.

2. Relevansi amar ma’ruf nahi munkarpada kehidupan sehari - hari
sangatlah penting, amar ma ruf nahi munkar dapat menyelamatkan
orang -orang lalai dan orang - orang ahli maksiat dan juga orang lain
yang taat dan istigomah. Sedangkan Tauhid, anti fanatisme,
persaudaraan dan toleransi meruapakan suatu konsep yang dapat

menjadikan amar ma’ruf nahi munkar dapat terlaksana dengan baik,



40

dengan memperkuat itu semua dapat menjadikan masyarakat dan
bangsa menjadi sosok yang lebih kuat dan lebih taat terhadap Allah
SWT.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian
ini dapat bermanfaat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. Dan
dapat memberikan manfaat dalam kehidupan sosial dimasyarakat.Peneliti
juga berharap ada yang meneliti lebih lanjut tentang amar ma’ruf nahi
munkar.

Kata sempurna masih jauh dari skripsi ini, masih banyak terdapat
kekurangan yang dirasa perlu untuk disempurnakan bagi peneliti- peneliti
selanjutnya. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun dengan
senang hati peneliti terima. Segala sesuatu yang benar dari apa yang
peneliti ungkapkan datangnya dari Allah SWT, dan kesalahan yang

penulis ungkapkan datang dari diri penulis sendiri.
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